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abstract

The objective of this research was to study the effect of PGPR, Guano, or combination both of them on seed viability, growth, biomass, and severity of brown spot disease (Cercospora sp) on seedling of Jatropha curcas L.The research was conducted from March 2008 to May 2009 at IPB Experiment Field, Leuwikopo, Darmaga, Bogor. This research consist of two factors, namely PGPR and guano extract with same four consentration levels (0 cc/liter, 5 cc/liter, 10 cc/liter, and 15 cc/liter). The result showed that guano extract  affected on stem diameter at 8 weeks after plant out (WAP), length of leaf at 10 WAP, dry weight of biomass at 10 WAP, and severity of brown spot disease at 10 WAP. Neither PGPR nor combination of PGPR and guano extract didn’t affect on seed viability, growth, biomass, and severity of brown spot disease of  Jatropha curcas L.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Krisis energi akhir-akhir ini sebagai akibat kelangkaan sumber bahan bakar fosil telah menyebabkan naiknya harga Bahan Bakar Minyak (BBM).  Kenaikan tersebut diperkirakan akan terus berlanjut dikarenakan cadangan energi ini semakin menipis, sehingga ketersediaannya tinggal menunggu waktu (Pambudi, 2004).

Kondisi ini telah mendorong pemerintah untuk mengupayakan penghematan energi nasional dari bahan yang dapat diperbaharui, khususnya tanaman jarak pagar. Tanaman jarak pagar sangat potensial sebagai penghasil minyak nabati yang dapat diolah menjadi bahan bakar minyak pengganti minyak bumi (solar dan minyak tanah) atau biodiesel. Menurut Prana (2006) tanaman jarak pagar memiliki beberapa kelebihan dibandingkan tanaman penghasil biodiesel yang lain, antara lain sebagai bahan bakar harga minyak jarak lebih rendah dibandingkan dengan harga minyak nabati tanaman pangan (biaya produksi relatif rendah) dan kadar minyak pada bijinya tinggi (31-37%) dari berat biji kering,  sementara produksi biji per hektarnya juga cukup tinggi (4-6 ton).
Upaya peningkatan produksi jarak pagar di Indonesia dapat dilaksanakan melalui program intensifikasi dan ekstensifikasi. Salah satu usaha yang dilaksanakan secara intensifikasi, yaitu penggunaan bibit yang berasal dari biji atau secara generatif. Bibit tanaman jarak sangat ditentukan oleh pemilihan bibit unggul dan benih bermutu baik. Untuk itu diperlukan suatu teknik budidaya yang mampu menghasilkan bibit yang berkualitas. 
Menurut Desmawati (2006) salah satu teknik budidaya yang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan agens hayati (mikroba) yang bersifat menguntungkan bagi tanaman, termasuk sebagai agens penginduksi ketahanan, hidup di daerah sekitar perakaran (rizosfer), dimana terdapat eksudat  yang dikeluarkan akar sebagai nutrisi bagi mikroba.
Saat ini mikroba tersebut dikenal dengan rizobakteria pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT) yang menawarkan sebuah lingkungan untuk meningkatkan produksi dan kesehatan tanaman (Nelson, 2004). Selain itu penggunaan ekstrak guano juga memiliki fungsi penting untuk pertumbuhan tanaman karena merupakan 100 % pupuk organik yang dihasilkan oleh semua jenis kelelawar yang ada di dunia. Guano kelelawar mengandung elemen mineral mikro dan makro lengkap yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Wiyatna, 2002).
Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian konsentrasi RPPT, ekstrak guano, dan kombinasi keduanya terhadap viabilitas benih, pertumbuhan, biomasa, dan keparahan penyakit bercak cokelat tanaman jarak pagar di pembibitan.
Hipotesis

1. RPPT meningkatkan viabilitas benih, pertumbuhan, dan biomasa bibit jarak pagar.
2. Ekstrak guano meningkatkan viabilitas benih, pertumbuhan, dan biomasa bibit jarak pagar.
3. Interaksi antara perlakuan RPPT dan ekstrak guano meningkatkan viabilitas benih, pertumbuhan, dan biomasa bibit jarak pagar.

4. RPPT, ekstrak guano, dan kombinasi keduanya dapat menurunkan keparahan penyakit bercak cokelat.
BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan IPB Leuwikopo, Darmaga, Bogor yang terletak pada ketinggian        250 m dpl dengan jenis tanah Latosol. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2009 sampai dengan bulan Mei 2009.

Bahan dan Alat


Bahan yang digunakan adalah benih jarak pagar aksesi Lampung yang ditanam di Kebun Benih Jarak Pagar Cibedug, Ciawi. Inokulan rizobakteri pemacu pertumbuhan (RPPT) merupakan campuran dari bakteri Pseudomonas fluorescens PG01 dan Bacillus polimyxa BG25 dengan kepadatan 109 cfu/ml. Ekstrak guano kelelawar pemakan serangga diperoleh dari Klinik Tanaman, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian IPB. Media pembibitan yang digunakan adalah campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir. Alat-alat yang digunakan antara lain polibag berukuran 15 cm x 20 cm, mistar, jangka sorong, meteran, gunting, label, bambu, paranet dengan kerapatan 65%, alat semprot (sprayer), dan timbangan.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT). Perlakuan terdiri atas 2 faktor yaitu pemberian RPPT dan pemberian ekstrak Guano. Perlakuan RPPT dan ekstrak Guano terdiri atas 4 taraf konsentrasi yaitu 0 cc/liter, 5 cc/liter, 10 cc/liter, dan 15 cc/liter. Perlakuan RPPT, ekstrak guano atau kombinasi keduanya dilakukan pada benih sebelum penanaman dan bibit saat berumur 2 minggu setelah tanam (MST). Media pembibitan merupakan campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir malang dengan perbandingan 1 : 1/2 :1 (V/V/V). Tiap perlakuan diulang tiga kali sehingga terdapat 48 satuan percobaan. Masing-masing satuan percobaan terdiri atas 6 tanaman sehingga terdapat 288 tanaman.
Model rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yijk
=  μ + Ni + Kj + (NK)ij + Pk + εijk

Yijk
: Nilai pengamatan dari perlakuan RPPT ke-i, ekstrak  

                 guano ke-j, dan Kelompok ke-k.

μ
: Nilai rataan umum

Ni
: Pengaruh perlakuan RPPT pada taraf ke-i (i = 0, 1, 2, 3)

Kj
: Pengaruh pemberian ekstrak guano pada taraf  ke-j (j = 
                 0,1,2,3)

(NK)ij
: Pengaruh interaksi perlakuan RPPT ke-i dan ekstrak    

                 guano ke-j

Pk
: Pengaruh kelompok ke-k

εijk
: Pengaruh galat percobaan perlakuan RPPT ke-i dan 
                 pemberian ekstrak guano ke-j pada kelompok ke- k 

Pengolahan data menggunakan uji F dengan aplikasi SAS. Apabila perlakuan menunjukan pengaruh yang nyata terhadap hasil pengamatan, dilakukan analisis uji lanjut dengan uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5 %. 

Pelaksanaan

Perlakuan Benih

Benih jarak pagar sebelum ditanam dicelupkan ke dalam larutan suspensi RPPT (106 cfu/ml) dan ekstrak guano dengan taraf konsentrasi 0 cc/liter, 5 cc/liter, 10 cc/liter, dan 15 cc/liter, atau kombinasi keduanya selama 5 menit. Setelah benih mendapatkan perlakuan dan siap tanam, biji dimasukkan ke dalam media polibag ukuran 15 x 20 cm yang telah berisi media tanam campuran dari tanah, pupuk kandang, dan pasir.

Perlakuan Bibit

Perlakuan RPPT dan ekstrak guano dimulai saat bibit berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sesuai dengan taraf konsentrasi sama dengan perlakuan pada benih. Waktu aplikasi RPPT dan ekstrak guano adalah saat bibit berumur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST. Perlakuan RPPT diaplikasikan dengan cara disiram pada daerah sekitar perakaran dengan volume siram 50 ml per bibit. Perlakuan ekstrak guano diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke daun dengan volume semprot 50 ml per bibit.

Pemeliharaan dan Pengendalian hama

Pemeliharaan tanaman berupa penyiraman dua kali sehari dan penyiangan gulma. Pengendalian hama dilakukan dengan menyemprotkan insektisida Confidor 200 SL yang cukup efektif dalam menanggulangi hama thrips, tungau, kutu putih, dan wereng daun.

Pengamatan

A.  Pengamatan parameter mutu fisiologis benih.
· Daya Tumbuh (DT)

DT =    (KN I + KN II          x 100%  


            (Benih yang ditanam

· Potensi Tumbuh Maksimum (PTM)


PTM = (Total benih berkecambah  x 100%  


                 (Benih yang ditanam
· Luas Segitiga Stamina (LSS)


LSS = ½ ( Lebar tajuk bibit x tinggi bibit 
· Kecepatan Tumbuh (KCT)

KCT =  N1  + N2 ........ Na 

            W1    W2         Wa
B.    Pengamatan parameter Pertumbuhan tanaman.
· Tinggi bibit (cm)
· Diameter bibit (cm)
· Panjang dan lebar daun (cm)
· Jumlah daun (helai) 

· Indeks Luas Daun (ILD)


ILD = Luas Daun (dihitung dengan metode Gravimetri)


               Lebar Tajuk Terpanjang
C.   Pengamatan parameter biomasa bibit.
· Bobot kering tajuk
· Bobot kering akar
D.   Keparahan Penyakit
       Keparahan Penyakit : ( (ni x vi)  x 100%  



   N X V 
Hasil dan Pembahasan
Kondisi Umum


Penelitian dilakukan di lahan kebun percobaan Leuwikopo IPB dengan teknik penanaman benih langsung di polibag, yakni tanpa persemaian terlebih dahulu. Lahan penelitian menggunakan paranet dengan kerapatan 65% untuk melindungi bibit dari panas dan hujan yang sering terjadi pada awal penanaman. Selain itu naungan dimaksudkan untuk mengurangi intensitas cahaya matahari yang datang sehingga mencapai kondisi lingkungan perkecambahan yang optimum. Kondisi pembibitan di lapang kurang baik. Hal ini terlihat dari daya tumbuh benih secara keseluruhan hanya sebesar 45.54%.

Pada saat awal hingga akhir pembibitan, di lahan suhu rata-rata harian berkisar antara 25.8-26.1oC, sedangkan suhu maksimum berkisar antara 27.1-27.6oC. Curah hujan berkisar antara 259.9-570.6 mm/bulan dengan kelembaban rata-rata harian berkisar antara 82-85%. Selain itu intensitas cahaya matahari rata-rata harian yang terukur berkisar antara 281-306.7 Cal/cm2. 


Di dekat lahan penelitian terdapat pertanaman jarak pagar yang berumur kira-kira 5-6 bulan dan sudah terjadi serangan hama dan penyakit pada beberapa tanaman. Bibit jarak pagar saat penelitian terserang penyakit bercak cokelat, busuk batang, dan terjadi gejala kekahatan unsur hara. Selain adanya penyakit, keberadaan hama juga cukup banyak dan merata pada 5 minggu setelah tanam (MST). Antara lain hama belalang, thrips, wereng daun, dan kutu putih.

Hasil

Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam Pengaruh Pemberian RPPT dan Ekstrak Guano pada Berbagai Peubah Pengamatan 
	Peubah Pengamatan
	Umur
	Perlakuan

	
	(MST)
	RPPT
	Guano
	R+G

	Viabilitas Benih
	
	
	
	

	
	Daya Tumbuh
	
	tn
	tn
	tn

	
	Potensi Tumbuh Maksimum
	
	tn
	tn
	tn

	
	Kecepatan Tumbuh
	
	tn
	tn
	tn

	
	Luas Segitiga Stamina
	
	tn
	tn
	tn

	Pertumbuhan Bibit
	
	
	
	

	
	Tinggi Bibit
	4
	tn
	tn
	tn

	
	
	6
	tn
	tn
	tn

	
	
	8
	tn
	tn
	tn

	
	
	10
	tn
	tn
	tn

	
	Diameter Batang Bibit
	4
	tn
	tn
	tn

	
	
	6
	tn
	tn
	tn

	
	
	8
	tn
	*
	tn

	
	
	10
	tn
	tn
	tn

	
	Panjang Daun
	10
	tn
	*
	tn

	
	Lebar Daun
	10
	tn
	tn
	tn

	
	Jumlah Daun
	10
	tn
	tn
	tn

	
	Indeks Luas Daun
	10
	tn
	tn
	tn

	Biomasa
	
	
	
	
	

	
	Bobot Kering Tajuk
	10
	tn
	*
	tn

	
	Bobot Kering Akar
	10
	tn
	tn
	tn

	Keparahan Penyakit
	
	
	
	

	 
	Keparahan Penyakit Bercak Cokelat
	10
	
	**
	tn


Keterangan:

MSA
= Minggu setelah aplikasi
RPPT
= Perlakuan pemberian RPPT

Guano
= Perlakuan pemberian ekstrak guano

R+G
= Kombinasi perlakuan pemberian RPPT  

                         dan ekstrak guano

*

= Berpengaruh nyata pada taraf  5%

**

= Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1%

tn

= Tidak berpengaruh nyata
 Pengaruh Ekstrak Guano dan RPPT terhadap Viabilitas Benih

Pemberian RPPT dan ekstrak guano, serta interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh nyata terhadap daya tumbuh (DT), kecepatan tumbuh ( KCT), dan potensi tumbuh maksimum (PTM). Perlakuan RPPT memiliki kecenderungan meningkatkan DT dan KCT. Persentase DT dan KCT tertinggi terdapat pada perlakuan RPPT dengan konsentrasi 15 cc/liter, sedangkan persentase DT dan KCT terendah terdapat pada tanpa perlakuan RPPT. Persentase PTM tertinggi terdapat pada perlakuan RPPT dengan konsentrasi 10 cc/liter, sedangkan persentase PTM terendah terdapat pada perlakuan ekstrak guano dengan konsentrasi 5 cc/liter (Tabel 2).
	     Tabel 2. Persentase DT, PTM, dan KCT pada Berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT

	Perlakuan
	DT (%)
	PTM (%)
	KCT (%/etmal)

	Ekstrak Guano (cc/liter )
	
	
	

	0  (G1)
	44.05
	48.02
	5.56

	5  (G2)
	41.27
	43.26
	5.17

	10 (G3)
	48.41
	47.22
	6.16

	15 (G4)
	48.41
	49.21
	6.32

	RPPT (cc/liter)
	
	
	

	0  (P1)
	36.91
	45.63
	4.68

	5  (P2)
	44.84
	43.65
	5.72

	10 (P3)
	48.02
	54.76
	6.17

	15 (P4)
	52.38
	43.65
	6.64

	

	Pemberian RPPT, ekstrak guano, dan kombinasi kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata selama pengamatan terhadap luas segitiga stamina. Perlakuan RPPT dengan konsentrasi 15 cc/liter memiliki kecenderungan nilai rata-rata luas segitiga stamina terbesar dibanding perlakuan lainnya (Tabel 3).
Tabel 3. Luas Segitiga Stamina (cm2) pada Berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT

	Perlakuan
	Umur

	 
	4 MST
	6 MST
	8 MST
	10 MST

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (G1)
	287.83
	369.78
	364.07
	390.10

	5  (G2)
	298.44
	364.09
	378.07
	379.92

	10 (G3)
	270.44
	336.68
	330.69
	354.62

	15 (G4)
	290.91
	366.73
	376.87
	411.15

	RPPT (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (P1)
	264.98
	340.84
	342.28
	369.92

	5  (P2)
	295.99
	369.46
	369.84
	397.58

	10 (P3)
	294.24
	356.48
	355.52
	376.73

	15 (P4)
	294.54
	370.52
	382.06
	391.57

	



Perlakuan RPPT tidak berpengaruh nyata terhadap parameter viabilitas benih, tetapi memiliki kecenderungan nilai rataan lebih tinggi terhadap daya tumbuh (DT), kecepatan tumbuh (KCT), dan luas segitiga stamina (LSS) dibanding kontrol. Hasil ini diduga karena kondisi lingkungan perkecambahan yang kurang mendukung, seperti hujan yang sering terjadi diawal penanaman.

Perlakuan RPPT memiliki kecenderungan nilai rataan lebih tinggi pada parameter DT, KCT, dan LSS dibanding kontrol, diduga karena mengandung Pseudomonas flourescens PG01 dan Bacillus polymixa BG25 yang mampu menghasilkan hormon tumbuh. Penelitian Sutariati (2006) menyatakan bahwa peningkatan viabilitas dan pertumbuhan bibit cabai berhubungan dengan kemampuan rizobakteri dalam melarutkan fosfat dan mensintesis IAA. 

Perlakuan ekstrak guano tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih, tetapi memiliki kecenderungan nilai rataan lebih tinggi untuk parameter DT, PTM, dan KCT pada konsentrasi 15 cc/liter dibanding kontrol. Menurut Zdanowski et al. (2004) diketahui bahwa guano pinguin di benua Antartika mengandung 72 jenis bakteri yang berbeda, 29 termasuk Pseudomonaceae, 14 Flavobacteriaceae, dan 29 Micrococcaceae. Menurut Soesanto (2008) banyak bakteri pengoloni akar termasuk Pseudomonas sp dikenal sebagai penghasil auksin, giberelin, dan sitokinin. Oleh karena itu, perlakuan ekstrak guano memiliki  potensi lebih baik meningkatkan DT, PTM, dan KCT dibandingkan kontrol pada  konsentrasi 15 cc/liter.
Pengaruh Ekstrak Guano dan RPPT terhadap Pertumbuhan Bibit

Perlakuan pemberian ekstrak guano, rizobakteria pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT) dan kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit jarak pagar selama pengamatan. Perlakuan RPPT secara umum, bibit memiliki kecenderungan rata-rata tinggi bibit lebih besar pada saat 4, 6, dan 8 MST pada konsentrasi 5 cc/liter. Sedangkan pada 10 MST nilai rata-rata tinggi bibit terbesar pada konsentrasi 15 cc/liter (Tabel 4). 

	   Tabel 4. Tinggi Bibit (cm) pada berbagai Taraf Konsentrasi  Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT

	Perlakuan
	Umur 

	 
	4 MST
	6 MST
	8 MST
	10 MST

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (G1)
	17.27 
	19.29
	20.48 
	21.20 

	5  (G2)
	17.74 
	19.20 
	20.42 
	21.24 

	10 (G3)
	17.01
	18.27 
	19.55 
	20.13 

	15 (G4)
	17.52 
	19.26 
	20.63 
	21.55 

	RPPT (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (P1)
	16.75 
	18.55 
	19.60 
	20.63 

	5  (P2)
	17.67 
	19.30 
	20.56 
	21.18 

	10 (P3)
	17.60 
	19.15 
	20.44 
	20.99 

	15 (P4)
	17.51
	19.02
	20.47 
	21.31 



Perlakuan ekstrak guano berpengaruh nyata pada 8 MST terhadap diameter batang bibit. Sementara itu, perlakuan RPPT maupun kombinasi RPPT dan ekstrak guano tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang bibit. Pada 8 MST terlihat perlakuan ekstrak guano 0 cc/liter (kontrol) berbeda nyata dengan taraf konsentrasi 10 cc/liter, tetapi pengaruh tersebut bersifat negatif karena diameter batang bibit pada perlakuan konsentrasi 10 cc/liter lebih kecil dibanding kontrol (Tabel 5). Kecilnya diameter batang bibit dan panjang daun dapat disebabkan oleh keragaman genetik, khususnya pada satu satuan percobaan pada ulangan kedua. 
	Tabel 5. Diameter Batang Bibit (cm) pada berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT

	Perlakuan
	Umur

	 
	4 MST
	6 MST
	8 MST
	10 MST

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (G1)
	0.93 
	1.13 
	1.32a
	1.42 

	5  (G2)
	0.96 
	1.15 
	1.34a
	1.45 

	10 (G3)
	0.92 
	1.08 
	1.27b
	1.36 

	15 (G4)
	0.95 
	1.13 
	1.32ab
	1.44 

	RPPT (cc/liter)
	
	
	
	

	0  (P1)
	0.91 
	1.11 
	1.28 
	1.38 

	5  (P2)
	0.97 
	1.15 
	1.33 
	1.43 

	10 (P3)
	0.94 
	1.11 
	1.31 
	1.41 

	15 (P4)
	0.94 
	1.13 
	1.33 
	1.45 

	Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut hasi uji DMRT pada taraf 5%



Pada parameter panjang daun, perlakuan ekstrak guano dengan konsentrasi 10 cc/liter berbeda nyata dengan konsentrasi 15 cc/liter. Perlakuan ekstrak guano memiliki kecenderungan nilai rata-rata lebih tinggi pada konsentrasi 15 cc/liter. Sementara itu, perlakuan RPPT maupun kombinasi RPPT dan ekstrak guano tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun pada 10 MST (Tabel 6).


Untuk lebar daun bibit, baik perlakuan ekstrak guano, RPPT, dan kombinasi keduanya tidak memberikan pengaruh nyata pada 10 MST. Perlakuan ekstrak guano memiliki kecenderungan nilai rata-rata lebih tinggi pada konsentrasi 15 cc/liter, sedangkan perlakuan RPPT memiliki nilai rata-rata lebih tinggi pada konsentrasi 5 cc/liter (Tabel 6).

	   Tabel 6. Panjang dan Lebar Daun (cm) pada Berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT pada 10 MST

	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	 
	Panjang Daun
	Lebar Daun

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	
	

	0  (G1)
	  10.53 ab
	12.45 

	5  (G2)
	  10.50 ab
	12.30 

	10 (G3)
	   9.89 b
	11.78 

	15 (G4)
	  10.93 a
	12.60 

	RPPT (cc/liter)
	
	

	0  (P1)
	10.20 
	11.95 

	5  (P2)
	10.46 
	12.53 

	10 (P3)
	10.35 
	12.18 

	15 (P4)
	10.84 
	12.45 

	Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang   sama menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut hasi uji DMRT pada taraf 5%



Perlakuan RPPT, ekstrak guano, dan kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 10 MST. Perlakuan tunggal RPPT dan ekstrak guano memiliki kecenderungan nilai rata-rata lebih tinggi pada konsentrasi 15 cc/liter (Tabel 7).

     Tabel 7.  Jumlah daun (helai) pada Berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT pada 10 MST
	Perlakuan
	Jumlah daun

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	

	0  (G1)
	7.86 

	5  (G2)
	8.47 

	10 (G3)
	7.95 

	15 (G4)
	8.92 

	RPPT (cc/liter)
	

	0  (P1)
	7.98 

	5  (P2)
	8.18 

	10 (P3)
	8.11 

	15 (P4)
	9.03 



Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa perlakuan ekstrak guano, RPPT, maupun kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun (ILD). Secara umum pada perlakuan ekstrak guano dengan konsentrasi 15 cc/liter dan perlakuan RPPT dengan konsentrasi 10 cc/liter memiliki kecenderungan nilai rata-rata ILD tertinggi. 

	    Tabel 8. Rata-Rata Indeks Luas Daun (ILD) pada berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT pada 10 MST

	Perlakuan
	Indeks Luas Daun (ILD)

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	

	0  (G1)
	1.27

	5  (G2)
	1.30

	10 (G3)
	1.26

	15 (G4)
	1.35

	RPPT (cc/liter)
	

	0  (P1)
	1.29

	5  (P2)
	1.28

	10 (P3)
	1.33

	15 (P4)
	1.29

	



Perlakuan RPPT tidak berpengaruh nyata untuk seluruh parameter pertumbuhan bibit. Bakteri Pseudomonas sp dan Bacillus sp merupakan mikroba pelarut fosfat dan sumber fosfat yang terlarutkan. Pada penelitian ini diduga bahwa ketersediaan fosfat di dalam media tanam telah tercukupi. Thakuria et al. dalam Sutariati (2006) menyatakan bahwa peranan rizobakteria pelarut fosfat sebagai pemacu pertumbuhan dipengaruhi oleh ketersediaan fosfat di dalam tanah. Pada kondisi ketersediaan fosfat di dalam tanah telah mencukupi kebutuhan tanaman, maka peranan rizobakteri pemacu pertumbuhan menjadi tidak nyata. 


 Benizri, E. et al. dalam Nelson (2004) menambahkan bahwa belum efektifnya RPPT di lapang sering dikaitkan dengan ketidakmampuan mereka untuk mengoloni akar tanaman. Penelitian Hamdani (2007) melaporkan bahwa bakteri Pseudomonas fluorescens PG01 dan Bacillus subtilus SB3 membuat tinggi tanaman cabai lebih pendek dari kontrol pada 4 MST. 

Selain itu karekteristik morfologi tanaman jarak pagar (khususnya daun) memiliki lapisan kutikula yang tebal (Sari, 2007). Tebal lapisan kutikula tersebut menyebabkan perlakuan ekstrak guano yang disemprotkan kurang maksimal diserap oleh tanaman. 

Pengaruh Ekstrak Guano dan RPPT terhadap Biomasa Bibit


Perlakuan ekstrak guano dan RPPT, baik secara tunggal maupun kombinasi keduanya, tidak berpengaruh terhadap bobot kering akar bibit. Perlakuan ekstrak guano memiliki kecenderungan nilai rataan bobot kering akar tertinggi pada konsentrasi 5 cc/liter, sedangkan perlakuan RPPT memiliki nilai rataan bobot kering akar tertinggi pada konsentrasi 15 cc/liter.


Perlakuan ekstrak guano memberikan pengaruh nyata pada bobot kering tajuk, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata pada perlakuan RPPT dan kombinasi RPPT dengan ekstrak guano. Pada 10 MST terlihat bahwa perlakuan ekstrak guano dengan konsentrasi 10 cc/liter berbeda nyata dibandingkan dengan konsentrasi 15 cc/liter terhadap parameter bobot kering tajuk. Sedangkan perlakuan ekstrak guano dengan konsentrasi 0 cc/liter (kontrol) tidak berbeda nyata terhadap taraf konsentrasi 5 cc/liter, 10 cc/liter, dan 15 cc/liter (Tabel 9).

	    Tabel 9. Bobot Kering tajuk dan Akar (g) pada berbagai Taraf   Konsentrasi pemberian Ekstrak Guano dan RPPT pada 10 MST

	Perlakuan
	Parameter Pengamatan

	 
	Bobot Tajuk
	Bobot Akar

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	
	

	0  (G1)
	72.58 ab
	5.87 

	5  (G2)
	76.47 ab
	7.18 

	10 (G3)
	67.00 b
	6.54 

	15 (G4)
	82.97 a
	6.90 

	RPPT (cc/liter)
	
	

	0  (P1)
	72.11 
	6.13 

	5  (P2)
	76.93 
	6.48 

	10 (P3)
	72.43 
	6.54 

	15 (P4)
	77.55 
	7.34 

	Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut hasi uji DMRT pada taraf 5%



Perlakuan RPPT tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar dan tajuk. Perlakuan RPPT secara umum memiliki kecenderungan lebih baik dibanding kontrol (Tabel 9). Hal ini bisa disebabkan karena RPPT mempunyai kemampuan menghasilkan hormon auksin dan sitokinin. Sutariati, et. al. (2006) melaporkan bahwa isolat Pseudomonas flourescens PG01, Bacillus polymixa BG25, dan Serratia SG01 menghasilkan auksin IAA tertinggi jika ditumbuhkan dalam media dengan penambahan asam amino tritofan, serta meningkatkan bobot kering pada 8 minggu setelah pindah tanam (MSP).


Kandungan unsur hara mikro dan makro yang terdapat pada guano dapat digunakan sebagai penginduksi pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman. Penelitian Jamil, et al. (2000) melaporkan bahwa penggunaan guano alam dapat meningkatkan hasil kentang per hektar tertinggi dengan dosis 15 ton per hektar. 

Pengaruh Ekstrak Guano dan RPPT terhadap Keparahan Penyakit Bercak Cokelat


Perlakuan ekstrak guano pada konsentrasi 0 cc/liter (kontrol) berbeda nyata terhadap 3 taraf konsentrasi lainnya  (Tabel 10). Persentase daun yang terserang penyakit bercak cokelat pada konsentrasi 0 cc/liter (tanpa perlakuan) terlihat lebih besar dibandingkan dengan daun yang diberi perlakuan ekstrak guano. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak guano terbukti mampu menekan keparahan penyakit bercak coklat hingga 69.46% dibanding kontrol. Pemberian RPPT pada berbagai taraf dan kombinasi RPPT dan ekstrak guano tidak berpengaruh nyata terhadap keparahan penyakit pada bibit. 
	   Tabel 10. Keparahan Penyakit Bercak Coklat pada berbagai Taraf Konsentrasi Pemberian Ekstrak Guano dan RPPT pada 10 MST

	Perlakuan
	Keparahan penyakit  (%)

	Ekstrak Guano (cc/liter)
	

	0  (G1)
	24.26 a

	5  (G2)
	   7.41 b

	10 (G3)
	   7.78 b

	15 (G4)
	 14.08 b

	RPPT (cc/liter)
	

	0  (P1)
	10.56 

	5  (P2)
	14.26 

	10 (P3)
	14.26 

	15 (P4)
	14.45 

	Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut hasi uji DMRT pada taraf 5%



Perlakuan RPPT memberi respon yang negatif terhadap keparahan penyakit bercak cokelat. Soesanto (2008) menyatakan bahwa kemampuan agens hayati dalam menginduksi pertumbuhan sangat tergantung dengan kondisi lahan yang baik dan tempat spesifik. Perlakuan bakteri Pseudomonas flourescens PG01 dan Bacillus polymixa BG25 tidak dapat menekan kejadian dan keparahan penyakit kuning pada 4 hingga 13 MST (Hamdani, 2007). Sementara itu Yulianto (2007) melaporkan bahwa Pseudomonas flourescens PG01 dan Bacillus polymixa BG25 efektif untuk menekan kejadian penyakit antraknosa pada buah tetapi tidak efektif pada batang tanaman cabai.

Perlakuan ekstrak guano berpengaruh nyata terhadap persentase keparahan penyakit bercak cokelat ( Cercospora sp). Penelitian Sari (2007) menyatakan bahwa perlakuan filtrat guano mampu menekan panyakit bercak coklat (Alternaria solani) dengan keefektifan yang lebih tinggi dibandingkan dengan fungisida Dithane M-45
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan


Perlakuan benih dengan rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT), ekstrak guano, maupun interaksi keduanya secara umum tidak berpengaruh nyata terhadap viabilitas benih. 


Perlakuan ekstrak guano berpengaruh nyata pada parameter diameter bibit pada 8 MST, panjang daun pada 10 MST, dan bobot kering tajuk pada 10 MST. Perlakuan tunggal ekstrak guano berpengaruh nyata menekan keparahan penyakit bercak cokelat (BC) pada 10 MST hingga 69.46%. Perlakuan tunggal RPPT maupun kombinasi berbagai taraf RPPT dan ekstrak guano tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter yang diamati.


Perlakuan RPPT dengan konsentrasi 15 cc/liter memiliki potensi lebih baik meningkatkan daya tumbuh (DT), kecepatan tumbuh (KCT), luas segitiga stamina, bobot kering tajuk dan jumlah daun pada 10 MST. Perlakuan ekstrak guano memiliki potensi lebih baik meningkatkan bobot kering akar dengan konsentrasi 5 cc/liter, serta meningkatkan bobot kering tajuk dan jumlah daun pada 10 MST dengan konsentrasi 15 cc/liter. 

Saran


Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis RPPT dan ekstrak guano, konsentrasi, kepadatan suspensi bakteri RPPT, dan metode perlakuan benih sebelum dikecambahkan yang efektif untuk kedua perlakuan. Disarankan menggunakan benih yang berkualitas, melakukan persemaian benih terlebih dahulu pada lingkungan yang terkontrol, memilih lahan pembibitan yang baik, serta tidak banyak terdapat hama dan penyakit.
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